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SEBAGAI KOMPOS UNTUK PERTUMBUHAN TANAMAN
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ABSTRAK cnchitan lemadap produksi dan aphkas) kompos dan mbah padal
IPAL pabirik koras unluk lanaman keras lelah dilekukan. Poneliian

dilakukan dalam tga tahap yallu  kamkiehdsasi Umbah podal,

pembuatan kompos dan limbah padat IPAL, serta u)i coba kompos
pada fanaman sengon dan jarak pagar, Karaklerizasi limbah padal meliput
parameter yang berhubungan dengan indikator pencemaran dan potensi limbah
uniuk dimanfaatkan. Proses pembustan kompos bedangsung selama 80 hari
dengan penambahan bahan pencampur serbuk kayu 20%wWv. Ujl coba aplikasi
kompos dilakukan di area lehan terbuka pada dua jenis tanaman yaitu lanaman
sengon {(Albiza falcatarna) dan |arak pagar (Jairopha curcas) dengan variasi dosis
10; 20; 30 kg/pohon dan konfrol. Pengamatan pengaruh kompgos terhadap
lanaman dilakukan sampal umur tanam G bulan. Parameler pengamatan meliputi
perumbuhan vegetatil yang melipuatl tinggl dan diameter batang seda beral
batang total pada akhir percobaan.

Hasil paneliian menunjukkan bahwa limbah padat IPAL mengandung
bahan organik vang dapat dimanfaatkan sebagal kompos. Kompos yang
dihasilkan mengandung unsur-unsur harm makre yang  teah memaenahi
persyaralan kompos. Kandungan logam berat dalam kompos manunjukkan ndai
yang jauh o bawah nilai maksimal dalam persyaralan kompos vang badake
Aplikas: kompos sampal 30 kgfpohon pada perumbuhan lanaman sengon dan
jarak pagar, menunukkan pengarah yang lebrh baik  dibanding lanps apiikac

Kemipos,
Kata kunci : limbah padal IPAL; kompos: pebrik keras:; tanaman songon dan
jarak
ABSTRACT escarch on the production and application of paper mill sokd waste

from wasie water trealment plant (WWTF) as compost for tha

plant growth has been conducted. Research were conductad  at

WEE stages thal is solid wasle charactenzation, solid wasle

and application of compost al planis. Sold wisle

mixed with ‘.‘.’D%Wv wied waste and composted dunng B0 days. On the lamm araa,
G10; 20, 30 kg/plant of compost were applied to two plants spoces e s Al
Fa{t:maﬂa (sengon) and Jairopha Cwcas (jarak pagar). Tha application offoct of
Eancl.l;mmp-ost doses on the vagetalfl growth of planis warme iveestigated during

manth,

Result indicate that the arganic matanal in paper mill solld waste could be
used as compast. The compost resulled conlain masr alements nuident fulfilling
compost standard. Heavy motals confent in compest was below  compost
standard. The application effect of 30 ky compost fo AMzla Fafeawana and
Jaropha Curcas plants has indicaled batter resull than without compost,

Keyword : zolid waste; compast; paper mill, Abizia Falcatana, Jatropha Curcas,
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PENDAHULUAN

Indusin kertas merupakan salabh satu
industri vang banyak menghasikan limbabh,
lerulama lmbah padal dari Instalasi Pengo-
lahan Air Limbah (IPAL). Jumiah produksi
limbah padal IPAL industr keras sangat
besar berkisar anlara 3 - 4 % dan kapasilas
produksinya. Saat ini, pengelolaan limbah
padat IPAL industri kerias di Indonasia, masi
betum dilakukan secarm baik, Sebhagian besar,
pengelolaan imbah padat 1PAL industri kerlas
di Indonesia dilakukan secara open duwmping
dan beberapa dengan cara pembakaran sera
sebagian ke dan industn pulp dan keras di
Indonesia yang melakukan pembuangannya
dengan cara landiill. Pengelolaan limbah padat
indusin secara opan dmgng, sangatl ber-
potensi  lerhadap  lerjadinya pencemaran
lingkungan, terutama terhadap air permukaan
maupun  air tanah (Ferguson, 1991}, Uniuk
il, indusin keras perdo melakukan anlisipas:
terjadinya permasalahan ingkungan dengan
cara pengelclaan limbah yang baik dan benar.

Karaktenstk limbah padat IPAL dapat
dibagi dalam 3 kelompok, flerganiung  dari
proses pengolahan air limbahnya yaitu lumpur
pramer dan IPAL sistem fisika-kimia, lumpur
sehunder dan IPAL  biokosp  dan  campuran
lurmpur prmeer dan sekundes. Komposisa lumpur
primer terutama terdin darl serat-serat selulosa,
sedangkan lumpur biologi terutama tardin dasd
hiomassa hasill degradasi zal-zal  argamik
dalam air limbah oleh lumpur aklil. Ferquson
(1891) menyatakan bahwa limbah padal IPAL
industn kartas mengandung unsur-unsur hara
makro yang bemmanfaal enluk meningkalkan
kesuburan tanah. Komposisi bahan organik
yang larkandung didalamnya tardin alas serap
selulosa 59-72%, dan hemisalulosa F=109%
(Sosulski, 1993),

Atas dasar komposisl organik limbat
tersabut di alas, pengselalaan limbah padat IPAL
indusli kerlas dangan cara memanfaatianmmys
sebagal  kompos  merupakan  salah  satu
alternatil yang dapat dikembangkan (Carer,
1983). Proses pongomposan merupakan sa-
lah satlu cara pengelolaan limbah organik yang
ramah lingkungan, biaya relatil murah serta
menghasilkan produk kompos yang barmaniaat,
Selan iy, juga berparan dalam mengurang
fingkal pencemaran lingkungan dan membaniu
melestarikan sumber daya alam | Anonimaous,

200M). Kompos yang dhhasilkan dapal ber-
fungsi untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologl tanah yang dapal menunjang perum-
buhan tanaman yang berkelanjutan

Pengembangan aolikasi kompas dapat
membern harapan besar dalam upaya menga:-
lasi masaiah penge'olaan limibah padatl IPAL
di industn keras. Namun datam  pelaksa-
naanmya, masth ada permasatahan dan kendata
yang dihadapi, Permasalah ulama yang
dihadapi indusin adalah belum adanya para-
turan pemernnlah yang mengatur pendgelolaann
limbah industri yang lidak termasuk limbah
Bahan Berbahaya dan Deracun (B3], Perma-
salahan lan, adalah di Indonesia belum banyak
data yang menjelaskan fentang penganin
aplikasi kompos [imbah padat IPAL indusin
kertas terhadap tanaman.

Panehtan im ddakokan unluk menge-
tahui potensi limbah padat IPAL industri kerlas
sebagal kompos sena pengaruhnya terhadap
parlumbuban  tanaman. Hasil paneliian in
diharapkan dapal mondorong upaya peman-
faatan limbah padal IPAL di industri keras
yang ramah lngkungan,

BAHAN DAN METODE

Bahan dan peralalan

Limbah padal yang dounskan datam
penelitian  ini  merupakan campuran  dar
limoah lumpur primer-sekunder darn Instalas
Pengolahan air imbah (IPAL) industn kertas
yang memprodukst kerlas  koran.  Limbah
padat diambil dari IPAL yang hanya mengolah
air imbah dan proses pembualan kerias
{tanpa air limbhah dard proses deinking) dan
Ielah mengalami proses dewalering sampai
kadar padatan sekitar 25-30%. Serbuk kayu
digunakan sabagai bahan pencampur, kotoran
sapi sebagei sumber bibit mikeoba dan wrea
untuk mengoptimalican C/M ratio imbah dalam
prosss  pengomposan.  Aplikasi u)l coba
kermpos dilakukan pada 2 jens @naman yailu
Albizia falcataria (sengon) umur 2 bulan
dengan tinggi rala-rala 1.2 = 0.2 m dan
diamater rata-rata 1,3 = 03 cm, sadang
tanaman lainmya adalabh  Jalropha curcas
(jarak pagar) vang ditanam dar bibit biji. Biji
tanaman jarak dizemal, kemudian dipindah ke
lokast lanabh  percobaan.  Tingog  rala-rala
batang pada awal lanam adalah 22 + 2 cm
dengan diameter rata-rata 1,2 = 0,2 cm. DBibit



lanaman sengon dan jarak pagar diperoleh
dari lempal pembibitan di daerah Mojokeno
Jawa Timur.

Peralalan yang digunakan  meliputi
alal-alal penanaman yang terdiri dari cangkul,
sokop, mbangan, slang air. Paralatan yang
digunakan uniuk memaniau proses pangom-
posan adalah termocouple, kelembaban dan
pH meter. Area lahan  terbuka diperlukan
sebagai lempal uji coba aplikasi kompos pada
lanaman.

2. Metoda Penalitian

Penelitian dilakukan dalam tiga lahap
yailu karakterisasi limbah padal, pembuatan
kompos, dan v coba kompos pada tanaman
sengon dan jarak pagar, Karakionsasi melpuh
parameter unsur-unsur bara unfuk mengetahu
potensi pemanfaatannya, logam TCOLP dan
logam total serta  loksisitas  akul  untuk
meneniukan ndikasi pencemamn,

a. Pembuatan Kompos Limbah Fadat

Tekmik pengomposan yang dilakukan
adalah teknik konvensional deongan melode
opan air perodically-furned sfafic pie (Valzano,
2000). Limbanh padal dengan kadar air 70 -
75% dicampur dengan serbuk kayu yang
berungsi sebagai bufking agent. Tahap-lahan
pembuatan  kempos  dapat  dilihat  pada
Gambar 1,

Komposisi  campuran bahan  dalam
proses  pengomposan adalah Gmbah padat
IPAL dan serbuk kayu dengan perbandingan
BO% : 20%wiv, Borat total campuran limbah
padat dan serbuk kayu dalam satu lumpukan
-+ 500 kg dengan volume 1,0x 1.0x 1.5 m. Ke
dalam tumpukan tersebul ditambahkan ures
sabanyak 1,22 kg per 100 kg imbah padat
(dasar kenng), koloran sapi yang telah difer-
menias selama 2 har sebanyak 0.4 Saww
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{dasar kenng), kemudian daduk secara medata.

Selama proses pengomposan, lum-
pukan ditutup dengan plastik. Pengadukan
tumpukan dilakukan secara penodik 1 minggu
sokall. Proses pengomposan diokukan sampai
mencapal persyaratan Womos matang sekama
80 har. Pengamatan dilakukan terhadap
subu, pH dan Kolembaban sefiap had Pada
akhir proges pengomposan dilakukan ands:s
kuallas kompos yang meliput  parameler
unsur-unsur hara makro. Analisis unsuf-unsur
hara makro dilakukan di Balai Lithang Partanian
= Lembang.

b. Ui Coba Aplikasi Kompes Fada Tanaman

Uji coba aplikas! kompos pada tanamen
dilzkukar di area lahan lerbuka. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak kelompok (RAK) dengan 3 blok dan 4
variasi dosis kompos yailu 10; 20 dan 30
kefpohon dan kontrol sebagai pembanding
dengan masing-masing vanasi tardin dan G
tanaman. Tala cara penanaman sengon dan
jarak pagar dilakukan sesuai dengan petunjuk
opemsional  penanaman, Selama  percobaan
tidak dilakukan penambahan pupuk siniebs
Parameter pengamatan dilakukan lerhadap
pertumbuhan vegetatif yang meliputi tinggi
balang, diameler balang dan berat batang
iotal. Penimbangan hanya o lakukan lerhadap
batang dan ranting. Frekwensi pengamatan
tinggi dan diameter batang dilakukan satu
bulan sekall, sedanghan beral batang dilem-
bang setelah 6 bulan umur tanam,

¢ Evaluasi Daia

Evaiuas| data karakteristik imbah dita-
kukan dengan cara mambandingkannya dengan
baku mulu mban B3 menumil PP 18 Jo, 85,
1999, ECDG,2001. Evaluast data sulw seluma
prases pengomposan dilakukan dengan cara

Hﬁl::"hi
Lembah LHOAE, nY Pembalvkan hampakan
AL j I i {mrasd)
T Tumpukan
cAmpuan [anmbal & Fonyarngan Kompos
Eranthivig agroni l"“"
Suebush hayu t t f""_r Kompos yang
(Butking agemg MH‘M

Gambar 1. Tahap -Tahap Proses Perq;mﬂpﬂcsan Limbah padal Industn Korlas
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menghilung penoda suho lermodfilik dan subu
mesofik, Evaluasi data kualas kompos
dilakukan dengan cara membandingkan dengan
haku mutu persyaratan kompos menuut SNIL
LUS-EPA, EU dan Austrafia. Data pertumbuhan
vegetlil, diolah dengan menggunakan stedistik
parametrik  univariate. Terhadap data  hasil
analisis statislik yang monunjukkan arkama pes-
bedaan yang méala antar pedakuan  dosis
analisis dilanjultkan dengan uji post hoc
companson  manurut Duncan pada selang
kepercayaan 95% (Sanlosn. S, 2004). Evaluasi
statistik dilakukan dengan software program
Statistical Product and Service Solutions
{SPSS) zonas 12,

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Limbah padat IPAL industri
kerias

Hasil anaiisis logam beral TCLF limba
padat IFAL industri kertas menunjukkan mila-
mifin sebagai berikul As < 0,004 mgil; Cd «
0,005 mg/L: Cr < 0,02 mg/L; Cu = 0,02 mg/L;
Pb < 0,06 mg/l; Hg < 0.5 = 0.11 ugil; Ag <
004 mg/L, yanp sefuruhinya  beradse pada
konsentrasi sangal rendah javh di bawah
konsentras: maksimum kontaminan manurut PP
Mo, 18 dan 85 Tahun 1998 (entang Pengelolaan
Limbah B3. Darmkian pula, hasil u) toksisitas
akul membenkan nilai LD, sangal tinggi yaitu
16.665 mokn bb vang termasuk  dalam
klasifikasi “Prakiis Tidak Toksi' menund Lu,
18989 dan PP Mo 74 Tahun 2001, Berdasarkan
hazil analisisis TCLP dan toksisilas tersebut,
fimbah padat IPAL industri kenas dapat diklas:-
likasi dalam kategon bukan mbah B3 sehingga
aman unluy dimanfaatkan,

Hasil analisis kandungan unsur-unsur
hara pada limbah padat dapal dilihat pada
Tabel 1. Limbah padat IPAL indushi kertas
masih banyak mengandung air (72 — T6%).
Hal tersebut menyebabkan imbah belum dapat
dimanfaaikan langsung sebagai kompos.

Limhah padal IPAL industd kenas
dongan ph sekilar 7.2 - 7.3, sangal sesua
untuk  kehidupan mikroba dalam  proses
pengomposan. C-organik (24,15- 2849 %)
datam limbah, berasal dan bahan baku proses
indusln kenlas yang lersuspensi dalam air
limbah. T ratio (91 — 100) limbah pacat IPAL
lermasuk tinggi, hal ini lebil disebabkan oleh
kandungan nitrogen yang sangat rendab, Unsur-

Tabel 1. Data Hasil Analisis Unsur Hara

Farameler Randungan unsur haro [mpig) |

Unlt Satisn HasH ufi Litermtiir™
i - | T2T IR &-0
Cigranik & % | 24.15- 2840 | 19.80
Hitrogen (M) % | 026-031 04-5
M i a1 - 100 12 — 200
Posioe (P) “ | oos-085 | 02-8
Kalum (K} % | 0AT- 077 (005 -04
Kakium (Cal | % | 1434 -16,18 | 0.5~ 20
Kadsr air % 72-T6 .
Sumber: ' ECDG.2001;

unsar lan yang terkandung dalam bmbah padal
yailu poslor dan kalium, namun kadarmya
ralatif kecil. Berdasarkan data analisis pada
Tabel 1 lersebut, menunjukkan bahwa limbah
padat IPAL berpotensi uniuk dikomposkan.

2. Pembuatan Kompes Limbah Padat IPAL
Industri Kertas

4. Proses pengomposan

Proses pengomposan imbah padat IPAL
bardangsung salama 80 han, Selema rentang
waklu lersebul, leqadi peningkatan suhu secara
berahap sampai mencapai suhu termofilik yang
kamudian menurun kembal pada kisaran subu
mesoliik hingga mencapai suhu lingkungan.
Adanya peningkaian suhu sampal mencapal
suu termofilik tersebut, merupakan salah satg
indikator keberhasilan proses pangomposan,
Pada kisaran suhu lersebul, degradasi organik
kompleks teradi secara efektif. Hasil penga-
matan suhu salama proses pengomposan dapal
dilhat pada Gambar 2

Terjadinga peningkatan suhu sampai di
atas 45°C, menunjukkan adanya akiwvilas

o L E———————
VoMol e ) DN Y &S Somomom

i &
I

Gambar 2. Fluklusisi subu selama prosas

pungomposarn
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mikroba termolile. Aktivitas mikroba tenmofilik
sangat berpolensi dalam penguraian bahan-
bahan organik kompleks, ofeh sebab o
tercapainya suhu termofilik merupakan salah
salu parsyaratan dalam proses pengomposan
bahan organk (Briston, 2000). Fada penelitian
ini, kadar air selama terjadi proses pengom-
posan manunjukkan kisaran 58% -74% dan
pH B851-8,03. Kizaran kadar air tersebul
sedikit lebih tinggi dari  kisaran  oplimom,
Sedangkan kisaran pH sudah  memenuhi
syarat proses pengomposan. Kadar air dan
pH  oplimuem  pada  prosas  pengomposan
masing-masing 55% -70°% dan & - 8 (Brisfon,
2000).

b Kucitas Roimpos

Prozes pengomposan imbah padat 1IPAL
pabrik kertas yvang dilakudan pada penailtian ini
memerukan  waklu  selama 80 han  untuk
mencapai persyaraian Kompos malang, Data
hasil analisis kualitas kompos dapal diihat pada
Tabal 2. pH kompos sangat menentukan mudah
figaknyn unsur-unsur hara deserap lanaman. pH

likasi Pemanfaatan Limbah Padat IPAL PRbriK ........cceimmieee

wenesieeeeINA 5. Soetopo; dkk

kompos yang dhasitkan pada penclhan
bersifal netral cendorung basa yaitu 8 dan
masuk  dalam persyaralan Kempos  manurut
Perhutani,  Kandungan  unsur-unsur  hara
makro dalam kompos limbab me-nunjuksan
nilal yang cukup tersadia. Kan-dungan Karban
{C-tolal) dan Mitrogen (M-1ofal) dalam kompos
menunjukkan  nilal yang  lelah  mamanubi
persyaratan Kompos. Tetapi bila ditinau dari
CiN rasic menunjukkan nilai yang sedikit lebin
tinggi dar persyaratan. Kandurgan phosphat
dan kalium dalam kompos cukup untuk menun-
jang perdumbuban tanaman.

Selain mengandung unsur-unsur hara
vang berpolensi untuk kesuburan lanaman,
kompos juga mengandung beberapa logarm
barat total, Mengingat bahwa sital legam beral
hicdak dapal leurai olah mikroba selama proses
pengomposen, maka kKadar logam dalam mbah
harus dikontrol dan tidak boleh melebihi ambang
batas dan porgturan yang berdaku. Hasgil analisis
logam  beral olal yang  lerkandung dalam
limbah padat dan kompos yang dibasifkan
ditinat pada Tabel 3

Tabel 2. Data Analisis Kualitas Kompos dan imbah padat IPAL indusin kerias

Hasil Parsyaralan kompos
gttt Satuan | o nalisis SN Forhutani WHO
HO % 4138 - 249 - 528
Bearal Jams oL 0,726 - 0413-09 -
gt - B 68-749 6.6-8.2 65-75
Qrganik © % 1254 98-32 14.5=-271 &5
Miteagen (M) total % 0,55 04 06-2.1 0.4-35
G ratio - 24 10-20 10-20 10-20
F sebagai PO, % 0.52 0.1 03-1.8 03-25
K sebagal K.0 B 044 a2 np2-14 05=-18
* SNI 19-TOR0-2004° Spesifikasi kompos dod sampah cmanik domestic; ** WHO, 1980
Tabel 3. Kandungan Logem Beral Dalam Limbah dan Kompos
Limbah padat| Kompos Literatur ar E
Logam Berat | o malkg)'| | SHIT EPA® UnlE Australl
Arsen (As) 0,63 1,24 <0,01-14 13 a1 : 0
Kadrmmium (Crd) .01 = {0,014 =0.003-21 a3 39 >0 3
Hhromium {Cr) 0,66 6.3 12,7 - 168 10 1200 100 1060
Mambaga (Cu) 338 Ta.5 - 100 1500 100 100
17 (Cov} - 2.83 . 24 - - -
Timbal (Ph) 4,15 6,96 30204 160 300 150 150
Mikal (M) 4,58 4.21 64-338 &2 420 50 &0
uri [(Hg) =0,06 < 0,06 0.0Z-149 0.8 1 0.2 1
7ing (Fn) B20 - 43 — 480 S00 2800 400 200

Fun;nun. 1901

B

13

D SN 1D-TO30-2004; Spoailfikasl Reimpos oo 2ampemh organik cemestik;
! Jourral of the Woods End Reseanch Laboratony, 2005 Vol 2 Mo
! Australizn standad for compost, sl conditionorn, 1896,
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Kadar logam berat dalam limbah padat
IPAL mdusin keras, masuk dalam kisaran kadar
logam beral datam limbah padat IPAL industr
kertas yang dikemukakan oleh Ferguson(1931)
Selelah proses pengompdsan, hampir semua
kadar logam bosal menunj-ukkan peningkatan.
Peningkatan tersebul, disebabkan oleh terja-
dinya penyusulan beral mbah yang dikom-
poskan sebagai akibal darl proses pengom-
posan. Mamuon demikian, semua parameter
lagam beral dalam kompos menunjukkan nilai
yang jauh df bawah nilai maksimal dalam
persyaratan kompos menural  SMI-13-T030-
2004 maupun persyaratan dan  beberapa
Megara lain seperli USA, Lni Eropa, Australia
(Tabel 2). Berdasarkan hasil per-bandingan
lerschut, maka dapat dinyatakan bahwa
logam bewmt yang terkandung dalam  kompos
limbah padat aman terhadap lirgkangan

Aplikasi Kompos Terhadap Tanaman
a, Karederistil Tamah Ui Codur

Tanah uji coba yang digunakan pada
penelitian ini lermasuk lanah yang lidak subur,
Hal tersebut dapat diketahui dari hasil analisis
sifat fisik dan kandungan unsur hara makro
fanah. Berdasarkan analisis sifat fisik, tanah
termasuk ketompok lempung borpasic, dengan
komposisi fraksi pasir 80-84%, fraksi debu 7-
10 %6, dan fraksi hal 8-11%. Kondisi lanah

lempung berpasic lersebul lidak sesual
urtuk lanaman, karena lidak dapal menyim-
pan unsur hara. Berdasarkan analisis unsur
hara makro, pH tanah berkisar antara 8.2 - 8.4,
dengan kandungan C-ongark (0,19 — 0,379%)
dan Mol (0,01 — 0,02%) sangat rendah
Demmikdan juga wnsur-unsur kation yang dapal
diperiukarkan, seperti Ca (2,81 - 4,14 ma"100g),
Mo (049 - 0,79 me100g) umumnya lemokong
rendah, Kandungan KTK (2,25 - 375 ma/100g)
tergolong sangat rendah.

Dongan  mamben  pardakuan  kompos
pada tanah lersebu, dindarapkan dapal mening-
kalkan kemampuan menyimpan unsur hara
sohingga Kapasias tukar kation tanah juga
meningkal Dengan demmikian lanah mampu
menyediakan unsur-unsur hara yang diper-
ukan untuk pertumbuhan anaman.

Hasil analisis logam beral dalam tanah
i coba menunjukkan miaemid sebagan be-
fikit Hg < 0,06 pofg: Cd < 0,01 ugly; Po < 0,07
sfg, Cu 18,1 = 24.8 pgfo N 1,82 = 245 pafg;
As 1,59 - 258 pgfy: Co 3,38 - 4,50 pgfy; Cr

L L

I B (Badan)
H{ 8 0 egpaban 820 kgpohan 18 30 Hppohon

Tonamen $engon
=0,

Pt miabian siewin
Fala-tats (%)

= aa

T

Bans kompos Kgpohon

Gambar 3. Dam perfumbuhan rala -raka Lanamasn
gangon dengan perlakuan dosis kom -
pos selama & bulan wmur Ganam

0.24 — 068 pgla. vang lerolong rendah clan
masuk dalam kisaran logam dalam tanah me-
nurut Alloway, 1995. Kisaran logam dalam tanah
menund Alloway 1985, adalah Hg 001 - 0.5
Loy ©d 0,01« 2.0 pgy'y: Ph 2 - 300 pgig, Cu 2
250 pglg; NI 2 - 750 pgfg: As 0,1 - 40 pgdg; Co
0.5 - 85 pgfy; dan Cr 5 - 1500 wvgla

b. Pengamh Kompos Terhadap tanaman
« Tanaman sengon {(Albizia lalcatarnia)
Sengon merupakan tanaman  dari
kelompok fegumingsdaceasg yang tumbuh
dagrah tropis, Tanaman i banyak b
dayakan unluk tanaman pelindung dan kayunya
banyak digunakan gebagal bahan bangunan
dan juga sebagai bahan baku indusin pulp



dan kertas. Pengaruh kompos terhadap parum.
huhan tanaman sengon di tanah uji coba pada
aren lahan lerbuka dapal diihat pada Gambar
3. Secara wisual, pengaruh kompos lerhadap
pertambahan  Hnggi  balang  sengon miolka
lampak =etelah 3 bulan umur tanam,
Berdasarkzan perfambahan tinggl dan diamster
Batang pet bulan serta beral balang  lotal
setefah & bulan, menunjukkan bahws kompos
imbah padat IFAL industri keras barpengaruh
posibp  temadap  perlumbuban vegstatf
lAnaman sengon

Setelah umur tanam & bulan, peram-
bahan tingg! rata-rala batang sengon adalah
9% untuk sengon yvang diben 10 kg'pohon,
87% uniuk sengon yang diber 20 kgipohon
than 9% untuk semgon yang diben 30 ko'pohon
serla 64% wuniuk sengon yang lidak dibon
kompas. Evaluasi statistik lerhadap data per-
senlase pertambahan tinggi balang sengon
menunjukkan babwa pemberian kompos sam-
pai 30 kg/pohon menunjukkan hasil lebih baik
dan berbeda nyata terhadap perlakean tanpa
kompos.

Demikian pula, terhadap pembesaran
digmeter @anaman sengon yang menunjukkan
hal vang sama dengan tinggi balang sengon,
yaitu berpengaruh positif. Pengaruh kompos
larhadap perbesaran diameter batang sengon
mulai lampak selelah 2 bulan umor lanam
dan seteiah & bulan umur lanam, permbesaran
diameter rata-rata batang sengon adalah 239%
wntuk sengon yang diban 10 kg/pohon, 208%
untuk sengon yang diben 20 kg/pohon dan
207% untuk sengon yang diberi 30 kg/pohon
serta 189% untuk sengon yang tdak diben
kompas, Hasil evaluasi slalislik manunjukiian
ahwa penambaban kompos 10 kgépohon
menunjukkan hasil ledingg dan berbeda nyata
lerhadap perlakuan tanpa kompos, Sedangkan
penambahan kompos 20 kg/pohon dan 30
kg'pohon tdak menunjukkan parbedaan yang
nyala lethadap perlakuan anpa Kompos.

Beral rala-rata batang lanaman sengon
pada perakuan yang diberd kompos 10
kg'pohon, 20 kgipohan, 30 kgfpohon dan
lanpa  pombenan  KOMPOS QS -rigsing
berunid-iunil adalah 4.4 kg, 4.9 kg dan 5.1 kg
dan 2,3 kg. Hasil evaluasi statistik, menunjukian
bahwa perlakuan dosis kompos baerpenganh
nyata terhadap beral rata-rata manaman sangon.
Panambahan kompos sampai 30 ko/pohon

likas] Pemanfaatan Limbah Padat IPAL Pabrik .ovcinnns

cessinrene I S, BOSLOPO; dkk

menunjukkan hasil lobih besar dan bereda
nyata terhadap perlakuan lanpa kompos

+ Tanaman |arak pagar {Jatropha curcas),

Taraman jarak pagar merupakan
tanaman dari famili EuphorbWsceas, berupa
perdu dengan tinggi 1 = ¥ m, barcabang lidak
leratur, batangnya berkayu, siindris. Tanaman
inl banyak dibudidayakan untuk memperoieh
bijinya, Biji inl banyak mengandung minyax
dengan rendamen sokitar 35 - 45%, Minyak
yang dinasikan sangal polensial unluk diman-
faatkan sebagai bahan bakar akternalil. Hasil
pengamatan  parfumbuhan  lanaman  jarak
pager dapal dihibal paca Gaonlye 2

|

1 i 2 4 L] L]
Lt Tanam (B

. §
E

ma 3 Mk han 2 3 kigpahon

= Hwgipshon

!'lm.lr-m

— i — g
Conni orpod (nghohon
Gambar 4 = Datn perumbuhon @A -rakn anaman

|arak pagar dengan perlakuan doss
Kesmpos satanin & Dllsan e anm
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Pengaruh kompos terhadap pertam-
bahan tinggi batang jamk mulal tampak setolah
1 bulan umur tanam. Secara visoal, landman
jarak pagar yang diber kompos 10 ka/pohon,
20 kg/pohon dan 30 kgfon menunjukkan
perumbuhan yang lebih tinggi dani yang tidak
diben kempos dan setelah G bulan umur
tanam, tinggl rata-rata lanaman yang diben
kompos 10 kg/pohon, 20 kgfpohon  dan
A0 kg/pohon  masing-masing  berturut-turut
meningkal 516%, 530% dan 588% sadanghan
finggl batang yang tanpa diben kompos
menunjuitkan peningkatan 384%. Hasil evaluasi
slafisfik, menunjukkan bahwa perakuan dosis
kompos berpangaruh nyata  terhadap partam-
pahan tinggi rala-rata. Penambahan kompos
sampai 30 kg/pohon menunjukkan hasil yang
lebih besar dan berbeda nyata darn periakunn
lAanpa kompos.

Selalah § bulan umur tanam, diamater
rala-rata batang jarak yang diberi kompos 10
kg/pohon, 20 kg/pohon dan 30 kgfpohon
MaAsI-Masing berurul-teul meningkat 3697,
333% dan 370%. Sedangkan diamater batang
yang tanga diben kompos menunjukkan paning-
Katan 319%. Hasil evauasi sialistk, menun-
|ukkan pemberian kompos sampal 30 kg/pehon
menunjukkan hasil vang lebih besar dan ber-
poda myala dengan erkakuan tanga kompos

Beral rala-rala batang lanaman jarak
pada perakuan yang diberd kompos 10
kg/ponon, 20¢ kg/pohon dan 30 kgfpohon
masing-maesing  bedurul-luul adalah 24 &y,
2.9 kg dan 3,3 kg. Sedangkan beral lanaman
tanpa pemberian kompos adalah 1.2 kg. Hasil
avaluasi  stalistik, menunjukkan bahwa
pedakuan dosis kompos boerpongaruh nyata
tarhadap beral rala-rata tanaman jarak setelah
umr lanam B bulan. Penambahan kompos
sampal 30 kg/pohon menunjukkan hasil yang
lebih besar dan bearbeda nyata dengan
perlakuan lanpa kompos

Aspek Ekonomis

Analizis unit usaha kompos dapat
dithal pada Tabal 4. Ternyala hazil analisis
finansial produksi kompos dar limbah padat
IFAL industri keras menjunjukan  bahwa
dangan biaya invastasi tolal Rp 173.000.000.-
dan kapasilas produksi kompos 300 lon
limbah padat IPAL par.3 butan, denqgan harga
jual kompos Bp 500,- per kg, diperoleh
keuntungan bersin selama 1 tahun sebesar

1, No. 3, Descmber 2007:

127 = 135.

Ap. 20.028.000,- dan poengembahan modsa)
selama 2,16 tahun alau sekitar 26 bulan

KESIMPULAN

Kesimpulan

Limbah padat IPAL pabrik &keroas
mergandung bahan organik yang cukup tinggi
dengan kadar logam beral puh kebib kecil dari
nilgi baku muiy menurut PP 18 jo B5/1599
tentang pengelolaan limbah B3, sehingga
dapal dikeloda malalul proses pengomposan.
Dengan proses pengomposan selama 30 han,
limbah padat IPAL mdustd keras  dapal
manghasikan kompos dengan kuabtas yang
telah  memegnuhi | porsyaratan Kompos.
Kandungan logam  beral dalam  kompos
menunjukkan nilal yang jauly di bawah ks
maksimal delam persyaratan kompos menurul
SMI-19-7030-2004 maupun persyaratan dari

beberapa Megara lan [USA. Uni Eropa,
Tabel 4. Analisis Unil Usata Kompos
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Ausiralal. Aplikasi kompos sampai 30
kg/pohon manunjuikan pongaruh yang positil
thadap  perlumbuban vegetatl  tanaman
sengon dan jarak pagar.

Analisiz toknooRONGMI  manunjukkan
banwa dengan kapasitas produksi kompos
sobasar 300 ton per 3 bulan dangan harga
il kompos  Rp 500,-Kg akan  mendapal
penghasian bersih  Rp.80.028.000.- dan
aapal mengembalikan modal dalam 26 buan,

Saran

Untuk dapal dimplementasikan oleh
imcustrl  kenas dan  masyarmkal, peru
dilakukan penelitian lebih  lanjut, dengan

mangembangkan kultur mikroba yang spesidi
dalam  prosos

¥
pemantaatan imbah industn non B3,
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